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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di dalam$ ke$hidupan yang se$m$akin kom$ple$ks, pe$nting bagi se$se$orang

m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk m$e$ncapai stabilitas dan ke$se$jahte$raan finansial.

Individu pe$rlu m$e$m$aham$i dan m$e$lakukan pe$nge$lolaan ke$uangan de$ngan bijak

agar m$e$ncapai ke$se$jahte$raan jangka panjang dan m$e$ngantisipasi hal lain yang

akan te$rjadi di m$asa m$e$ndatang. Aktivitas pe$re$ncanaan ke$uangan te$rdiri dari

be$rbagai aspe$k se$pe$rti m$e$nabung, m$e$lakukan pe$nganggaran, asuransi, inve$stasi,

dan lain-lain. Pe$nge$lolaan ke$uangan yang kurang te$pat akan m$e$ngakibatkan

pe$rm$asalahan finansial.

Di sam$ping itu, pe$rke$m$bangan te$knologi dan inform$asi saat ini te$rus

m$e$ngalam$i ke$m$ajuan dari waktu ke$ waktu. Se$bagian be$sar m$asyarakat m$ulai

m$e$nge$nal, be$radaptasi, dan m$am$pu m$e$nggunakan te$knologi de$ngan baik.

Ke$m$ajuan te$knologi ini m$e$m$be$rikan banyak m$anfaat dari se$gi e$konom$i,

pe$ndidikan, layanan transportasi, dan lain-lain. Pe$m$anfaatan te$knologi ini bisa

dipe$rgunakan khususnya dalam$ bidang e$konom$i se$pe$rti pe$nggunaan te$knologi

untuk sarana inve$stasi. Ke$m$udahan akse$s inform$asi yang sudah dite$rim$a ole$h

m$asyarakat ini se$harusnya m$e$njadikan pasar m$odal dan se$gala instrum$e$n di

dalam$nya se$pe$rti obligasi, saham$, m$aupun re$ksa dana m$e$njadi hal yang tidak lagi

tabu di m$asyarakat.
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Inve$stasi tidak hanya m$e$m$be$rikan dam$pak bagi inve$stor, m$e$lainkan turut

m$e$m$be$rikan dam$pak te$rhadap pe$rtum$buhan e$konom$i. Otoritas Jasa Ke$uangan

(OJK) m$e$nje$laskan bahwa pasar m$odal m$e$m$iliki dua fungsi yakni fungsi e$konom$i

dan fungsi ke$uangan (Kom$pas.com$, 2024). Fungsi e$konom$i m$e$ngartikan bahwa

pasar m$odal m$e$rupakan fasilitas yang m$e$m$pe$rte$m$ukan dua pihak yakni pihak

yang m$e$m$iliki ke$le$bihan dana dan pihak yang m$e$m$e$rlukan dana. Se$dangkan

fungsi ke$uangan diartikan pasar m$odal m$e$m$be$rikan ke$m$ungkinan dan

ke$se$m$patan m$e$m$pe$role$h im$balan (re$turn) bagi pe$m$ilik dana, se$suai de$ngan

karakte$ristik inve$stasi yang dipilih. De$ngan be$gitu dapat disim$pulkan bahwa

ke$giatan inve$stasi akan turut m$e$m$bantu pe$rtum$buhan pe$re$konom$ian ne$gara.

Be$rdasarkan data Bursa E$fe$k Indone$sia (2024) jum$lah inve$stor pasar

m$odal te$lah m$e$lam$paui angka 13.000.000 Single$ Inve$stor Ide$ntification (SID)

de$ngan m$e$ngalam$i pe$rtum$buhan se$banyak 863 ribu SID baru se$panjang 2024.

Ke$naikan ini dise$babkan kare$na se$m$akin m$udahnya pe$m$buatan SID bagi para

inve$stor. SID m$e$rupakan tanda pe$nge$nal inve$stor be$rupa nom$or tunggal ide$ntitas

yang dite$rbitkan ole$h Kustodian Se$ntral E$fe$k Indone$sia (KSE$I).

KSE$I dalam$ Laporan Statistik Pasar M$odal Indone$sia pe$r Januari 2024

m$e$m$e$takan se$baran inve$stor dom$e$stik ke$ dalam$ e$nam$ wilayah yakni Jawa,

Sum$ate$ra, Kalim$antan, Bali, NTT, dan NTB se$rta M$aluku dan Papua. Se$baran

inve$stor te$rbe$sar be$rada pada wilayah Jawa de$ngan pe$rse$ntase$ se$banyak 67,99%

dim$ana di dalam$nya juga te$rdapat wilayah Jakarta de$ngan SID 12,66%.

Se$dangkan untuk jum$lah ase$t inve$stor juga didom$inasi ole$h wilayah Jawa se$be$sar

94,74% yang artinya jum$lah ini m$e$wakili se$banyak 94,74% dari total inve$stasi
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dalam$ ne$ge$ri yang te$rcatat pada siste$m$ yang dike$lola ole$h KSE$I, yakni Ce$ntral

De$pository and Book E$ntry Se$ttle$m$e$nt Syste$m$ (C-BE $ST).

Gambar 1. 1 Statistik Jumlah SID di Jakarta 2020-2024

Sum$be$r : Data diolah pe$nulis (2024)

Be$rdasarkan data yang dipe$role$h dari Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK) dapat

te$rlihat bahwa pe$rke$m$bangan jum$lah inve$stor dari tahun ke$ tahun te$rus

m$e$ngalam$i pe$ningkatan. Pe$ningkatan te$rbe$sarnya te$rjadi pada tahun 2024 de$ngan

jum$lah 521.577 inve$stor dari jum$lah se$be$lum$nya di tahun 2023. Pe$rtum$buhan ini

m$e$nunjukkan bahwa m$inat be$rinve$stasi se$m$akin be$sar dan diharapkan. Sayangnya

hal ini tidak se$suai de$ngan pe$nge$tahuan inve$stasi yang dim$iliki. Hal ini te$rlihat

dari tingkat lite$rasi ke$uangan di Indone$sia pada tahun 2022 yang hanya ada pada

angka 49,86% dan hanya se$be$sar 4,11% pada se$ktor pasar m$odal (OJK, 2022).

Pe$rtim$bangan m$asyarakat dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan inve$stasi yang baik

didasarkan pada be$rbagai faktor se$pe$rti lite$rasi ke$uangan. Lite$rasi ke$uangan tidak

hanya m$e$nitikbe$ratkan pada pe$nge$tahuan, m$e$lainkan juga pada ke$te$ram$pilan, dan

ke$yakinan agar m$am$pu m$e$lakukan pe$ngam$bilan ke$putusan inve$stasi yang baik.
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Be$saran tingkat lite$rasi ke$uangan yang tinggi dapat m$e$ningkatkan ke$se$jahte$raan

m$asyarakat. Pe$ningkatan lite$rasi ke$uangan m$e$nurut Strate$gi Nasional Lite$rasi

Ke$uangan Indone$sia (SNLKI) dilakukan de$ngan m$e$lakukan digitalisasi e$dukasi

ke$uangan, pe$nge$m$bangan produk ke$uangan te$rutam$a produk syariah,

pe$nge$m$bangan infrastruktur lite$rasi dan e$dukasi ke$uangan digital, pe$nye$diaan

dashboard dan tools untuk m$e$m$bantu pe$ngam$bilan ke$putusan ke$uangan, dan lain-

lain. De$ngan adanya hal te$rse$but diharapkan m$asyarakat be$rpote$nsi m$e$ngam$bil

ke$putusan yang bijak dan se$cara be$rsam$aan m$am$pu m$e$ningkatkan ke$se$jahte$raan

m$asyarakat.

Faktor lain yang turut m$e$m$pe$ngaruhi m$asyarakat dalam$ m$e$lakukan

pe$ngam$bilan ke$putusan inve$stasi adalah pe$rse$psi pe$ndapatan. M$e$nurut Am$anda e$t

al (2023) pe$ndapatan m$e$njadi salah satu faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi ke$putusan

inve$stasi. Pe$ndapatan yang tidak dike$lola de$ngan baik m$e$m$iliki risiko ke$gagalan

finansial yang akan be$rdam$pak pada tingkat ke$m$akm$uran finansial. Se$m$akin

be$sar pe$ndapatan se$se$orang, se$m$akin be$sar pula inve$stasi yang dilakukan. Hal ini

te$rjadi kare$na ke$butuhan dasar te$lah te$rpe$nuhi, se$hingga m$e$re$ka

m$e$m$pe$rtim$bangkan untuk be$rinve$stasi (He$rawati & De$wi, 2020). Untuk itulah

cara pandang se$se$orang m$e$nge$nai pe$ndapatannya akan m$e$ne$ntukan ke$putusan

ke$uangan yang akan diam$bil, te$rm$asuk ke$putusan be$rinve$stasi.

Se$lain lite$rasi ke$uangan dan pe$rse$psi pe$ndapatan, te$rdapat hal lain yang

m$e$m$pe$ngaruhi ke$putusan inve$stasi, yaitu pe$rilaku ke$uangan. M$e$nurut M$aharani

e$t al (2022) pe$rilaku ke$uangan be$rhubungan de$ngan bagaim$ana prose$s

pe$nge$lolaan uang dan ase$t yang dilakukan se$cara produktif ole$h se$se$orang
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se$bagai be$ntuk tanggung jawab ke$uangan. Se$se$orang yang m$e$m$iliki pe$rilaku

ke$uangan yang tinggi akan baik dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan inve$stasi (Pratiwi

& Atm$oko, 2023).

Be$rdasarkan fe$nom$e$na te$rse$but pe$ne$liti te$rtarik untuk m$e$ne$liti pe$rilaku

ke$putusan inve$stasi m$e$lalui tiga variabe$l yang m$e$m$pe$ngaruhi yakni lite$rasi

ke$uangan, pe$rse$psi pe$ndapatan, dan pe$rilaku ke$uangan se$bagai variabe$l m$e$diasi.

Pe$ne$litian se$be$lum$nya yang dilakukan ole$h Upadana dan He$rawati (2020)

m$e$nyatakan bahwa lite$rasi ke$uangan be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap

ke$putusan inve$stasi. Pe$ne$litian lain yang dilakukan ole$h Ye$ni. e$t al (2024) juga

m$e$ngatakan bahwa lite$rasi ke$uangan dan pe$ndapatan se$cara parsial

m$e$m$pe$ngaruhi ke$putusan inve$stasi se$cara signifikan.

Di sisi lain, pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Jannah e$t al (2023)

m$e$nyatakan bahwa lite$rasi ke$uangan be$rpe$ngaruh ne$gatif dan tidak signifikan

te$rhadap pe$rilaku ke$uangan. Pe$ne$litian Se$nda e$t al (2020) m$e$nyatakan tingkat

lite$rasi ke$uangan tidak m$e$m$pe$ngaruhi ke$putusan inve$stasi. Artinya, tingkat

lite$rasi ke$uangan yang le$bih tinggi tidak be$rarti ke$putusan inve$stasi m$e$njadi le$bih

m$e$nguntungkan atau m$e$rugikan. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Safryani e$t al

(2020) juga m$e$nyatakan bahwa pe$rilaku ke$uangan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap

ke$putusan inve$stasi. Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Am$anda e$t al (2023)

m$e$nyatakan bahwa pe$ndapatan tidak be$rpe$ngaruh pada ke$putusan inve$stasi. Pada

pe$ne$litian Rochm$a (2020) dikatakan saran untuk pe$ne$litian be$rikutnya untuk

m$e$m$pe$rtim$bangkan variabe$l lain se$pe$rti pe$ndapatan.
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Pe$ne$liti m$e$lakukan pra-surve$i pe$ne$litian yang dise$barkan ke$pada

m$ahasiswa S2 Fakultas E$konom$i dan Bisnis Unive$rsitas Ne$ge$ri Jakarta (FE$B

UNJ). Be$rdasarkan hasil pra-surve$i, m$ayoritas re$sponde$n te$lah m$e$m$aham$i konse$p

dasar pe$nge$lolaan ke$uangan pribadi dan m$e$nge$tahui pe$rbe$daan antara m$e$nabung

dan inve$stasi. Nam$un, m$e$skipun se$bagian be$sar re$sponde$n m$e$m$aham$i risiko

inve$stasi, ke$te$rtarikan untuk be$rinve$stasi dalam$ instrum$e$n ke$uangan se$pe$rti saham$

atau re$ksa dana m$asih be$rvariasi, de$ngan banyak re$sponde$n yang m$e$m$ilih

jawaban ne$tral. Te$m$uan lain m$e$nunjukkan bahwa m$e$skipun banyak re$sponde$n

pe$rcaya bahwa inve$stasi adalah cara yang e$fe$ktif untuk m$e$ncapai tujuan ke$uangan,

tidak se$m$ua m$e$m$iliki pe$ngalam$an langsung dalam$ be$rinve$stasi atau pe$m$aham$an

yang m$e$ndalam$ te$ntang je$nis-je$nis inve$stasi yang ada.

Gambar 1. 2 Grafik Jawaban Pra Survei Penelitian

Sum$be$r : Data diolah pe$nulis (2025)
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Be$rdasarkan ide$ntifikasi m$asalah dan gap re$se$arch di atas, m$aka pe$ne$liti

te$rtarik untuk m$e$ngkaji variabe$l le$bih dalam$ untuk dijadikan pe$ne$litian de$ngan

judul “Pe$ngaruh Lite$rasi Ke$uangan dan Pe$rse$psi Pe$ndapatan te$rhadap Ke$putusan

Inve$stasi de$ngan Pe$rilaku Ke$uangan se$bagai Variabe$l M$e$diasi” de$ngan obje$k

pe$ne$litian m$ahasiswa S2 FE$B UNJ.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, m$aka pe$rtanyaan pe$ne$litian ini adalah

se$bagai be$rikut:

1. Apakah lite$rasi ke$uangan be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rilaku ke$uangan?

2. Apakah pe$rse$psi pe$ndapatan be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rilaku ke$uangan?

3. Apakah pe$rilaku ke$uangan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan inve$stasi?

4. Apakah lite$rasi ke$uangan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan inve$stasi?

5. Apakah pe$rse$psi pe$ndapatan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan inve$stasi?

6. Apakah pe$rilaku ke$uangan m$e$m$e$diasi hubungan antara lite$rasi ke$uangan

dan ke$putusan inve$stasi?

7. Apakah pe$rilaku ke$uangan m$e$m$e$diasi hubungan antara pe$rse$psi

pe$ndapatan dan ke$putusan inve$stasi?

1.3. Tujuan Penelitian

Be$rdasarkan pe$rtanyaan pe$ne$litian yang te$lah dirum$uskan, m$aka tujuan

pe$ne$litian ini adalah untuk m$e$nganalisis:
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1. Pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan te$rhadap pe$rilaku ke$uangan

2. Pe$ngaruh pe$rse$psi pe$ndapatan te$rhadap pe$rilaku ke$uangan

3. Pe$ngaruh pe$rilaku ke$uangan te$rhadap ke$putusan inve$stasi

4. Pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan te$rhadap ke$putusan inve$stasi

5. Pe$ngaruh pe$rse$psi pe$ndapatan te$rhadap ke$putusan inve$stasi

6. Pe$ngaruh pe$rilaku ke$uangan m$e$m$e$diasi hubungan antara lite$rasi ke$uangan

dan ke$putusan inve$stasi

7. Pe$ngaruh pe$rilaku ke$uangan m$e$m$e$diasi hubungan antara pe$rse$psi

pe$ndapatan dan ke$putusan inve$stasi

1.4. Manfaat Penelitian

Be$rdasarkan uraian m$asalah yang te$lah dijabarkan se$be$lum$nya, m$aka

pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$m$iliki m$anfaat se$bagai be$rikut:

1. Ke$gunaan Te$oritis

Pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$njadi sum$be$r re$fe$re$nsi pe$ne$litian

be$rikutnya te$ntang pe$rilaku inve$stor

2. Ke$gunaan Praktis

a. Bagi Inve$stor

Pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$nam$bah pe$nge$tahuan inve$stor

m$e$nge$nai faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi ke$putusan inve$stasi se$hingga

m$am$pu m$e$lakukan inve$stasi de$ngan le$bih baik.
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b. Bagi M$ahasiswa

Pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$njadi sum$be$r re$fe$re$nsi bagi

m$ahasiswa dan m$e$njadi inform$asi te$rkini te$rkait de$ngan ke$putusan

inve$stasi

c. Bagi Pe$ne$liti

Pe$ne$litian ini m$e$njadi salah satu cara bagi pe$ne$liti untuk

m$e$ne$rapkan ilm$u yang te$lah dipe$lajari dan didapatkan se$lam$a

prose$s pe$rkuliahan.
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